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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan masyarakat Indonesia awal milenium ketiga ditandai oleh
berbagai peningkatan tempo kehidupan, sebagai akibat dari meningkatnya
kecepatan di dalam berbagai bidang teknologi, informasi, produksi, konsumsi,
tontonan, dan hiburan yang berimbas pada ekonomi, sosial, dan kebudayaan.
Terdapat kecenderungan umum ke arah pembentukan simbol sosial dan identitas
kultural melalui gaya pakaian, mobil, atau produk lainnya sebagai komunikasi
simbolik dan makna-makna sosial.

Muncul beragam fenomena perwujudan gaya hidup yang ditampilkan oleh
berbagai kelompok dalam masyarakat. Sebagai contoh dalam satu Mal saja,
penulis dapat melihat puluhan bahkan ratusan cara berpakaian, bermacam pola
konsumsi, cara menampilkan diri mulai dari cara jalan, cara berbicara dan
bersikap. Masyarakat mengkonsumsi objek-objek bukan sekadar menghabiskan
nilai guna dan nilainya, akan tetapi juga untuk menandai kekayaan dan status
sosial masyarakat. Misalnya, saat mereka membeli celana jeans Levi’s di Mal,
kita tidak sedang membeli kain penutup tubuh, melainkan imaji yang mengepung
barang itu. Saat kita menonton film di Bioskop 21, bukan muatan film yang kita
konsumsi melainkan imaji borjuasi yang berpendar darinya. Seorang anggota
kelompok gaya hidup tertentu lebih memilih “McDonald’s dan Coca-cola”

sebagai “budaya makan dan minum”nya, ketimbang warung makan biasa di
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pinggir jalan, dan lebih memilih belanja di ambarukmo plaza ketimbang di pasar
beringharjo.

Mal selain menjadi jalur lalu lintas barang dan jasa, akan tetapi juga jalur lalu
lintas gaya hidup, identitas, nilai-nilai, yang berganti, dan berpindah-pindah
tanpa hentinya. Mal menjadi tempat setiap orang membangun dan merealisasikan
citra dirinya, tempat setiap orang merumuskan gaya hidupnya, tempat setiap
orang mencari identitasnya.

Seperti dikatakan oleh Yasraf Amir Pihang :

“Hypermarket adalah bentuk sosialisasi masa depan yang
dikendalikan oleh para elit, yang didalamnya dikonstruksi durasi ruang-
waktu, tempat lalu lintas tidak saja barang dan jasa, tetapi juga tubuh,
hasrat dan libido, tempat lalu lintas kehidupan sosial (kerja,waktu
senggang, makanan kesehatan transportasi, hiburan, media, kebudayaan),
tempat bertemunya segala bentuk kontradiksi sosial, ruang waktu bagi

beroperasinya segala bentuk simulakrum kehidupan sosial, tempat
bertemunya segala struktur lalu lintas kehidupan sosial, menjadi pusat

',?1

konsentrasi segala bentuk kehidupan™’.

Saat ini gaya hidup manusia mulai dari makan sampai seks ditentukan oleh
biro-biro iklan sebagai perpanjangan tangan penguasa kapital. Di dalam iklan
masyarakat diberikan kebebasan memilih diantara berbagai pilihan citra, tanda,
gaya, dan gaya hidup, sementara pilihan itu sendiri ditentukan oleh para
penguasa kapital. Iklan mambujuk dan merayu lewat kepalsuan tanda dan
kesemuan makna, menampilkan kesemuan seolah-olah sebagai kebenaran,
menyuguhkan ilusi seakan-akan seperti realitas. Pendangkalan imaji melahirkan

simulasi yang meretas perbedaan antara yang sejati dan yang konkret.

! Yasraf Amir Piliang, Posrealitas : Realitas Kebudayaan dalam Era Posmetafisika (Yogyakarta:
Jalasutra, 2004), p. 118.
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Orang mulai meyakini bahwa dirinya tanpa atau di luar produk tersebut
adalah semu. Diri di luar adalah diri yang terjajah oleh rutinitas kerja yang
membuat hidup layaknya sebuah balok kayu penopang atap rumah. Diri
sesungguhnya ditemukan di Cafe atau Club, tempat diri terlepas dari segala
rutinitas dan dipasok pelbagai jenis kesenangan indrawi, ini lain dari rasa sampai
mata.

Saat kapitalisme mengebawahkan konsumsi pada produksi ia tidak lagi
berfokus pada etika produksi melainkan konsumsi. Masyarakat disulap menjadi
masyarakat konsumer, dikelompokkan berdasarkan gaya hidup. Segala sesuatu
apapun dibolehkan dengan syarat selaras dengan gaya hidup konsumeristis.
Apapun boleh asal melahap tuntas segala yang diproduksi para pembesar kapital.
Gaya hidup menyembunyikan apa yang sesungguhnya berupa akumulasi modal,
paling tidak modal budaya dan simbolik. Gaya hidup belanja adalah ideal baru
yang merenggut massa dari konsumer dari dunia ketradisionalannya dan
menjadikan mereka sebagai subjek dari rangkaian gaya hidup yang mengalir dan
berubah tidak ada henti-hentinya. Segala potensi hasrat dieksplorasi secara
melampaui batas, semata untuk memperoleh keuntungan maksimum.

Menurut Yasraf Amir Piliang :

“Konsumsi tidak lagi diartikan semata sebagai satu lalu lintas
kebudayaan  benda, akan tetapi menjadi sebuah panggung sosial, yang
didalamnya makna-makna sosial diperebutkan, yang di dalamnya terjadi
perang posisi di antara anggota-anggota masyarakat yang terlibat. Budaya
konsumerisme yang berkembang merupakan satu arena, produk-produk

konsumer merupakan satu medium untuk pembentukan personalitas,
gaya, citra, gaya hidup, dan secara diferensiasi status sosial yang
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berqua-beda. Barang-barang konsumer pada akhirnya men%'adi sebuah
cermin tempat para konsumer menemukan makna kehidupan™.

Konsumsi menjadi bagian yang tak terpisahkan “gaya hidup”. Sistem
konsumsi mutakhir mengonstruksi masyarakat konsumer menjadi kelompok-
kelompok gaya hidup, yang pola kehidupan (pola penggunaan waktu, ruang, dan
barang) mereka diatur berdasarkan tema, citra, dan makna simbolik tertentu.
Setiap kelompok gaya hidup menciptakan “ruang sosial”, yang di dalamnya gaya
hidup diproduksi.

Ruang sosial masyarakat konsumer diisi oleh kombinasi media, citra, dan
tempat belanja (mal), yang secara bersama-sama membentuk gaya hidup

- “konsumerisme”. Ruang konsumsi mutakhir dicirikan oleh pengombinasian
elemen-clemen gaya hidup dengan cara yang baru, yang di dalamnya disatukan
berbagai kegiatan diwaktu senggang, kesenangan, permainan, hiburan, dan
konsumsi.

Ruang komsumsi menjadi setiap orang mengembangkan berbagai perilaku
konsumer dan berbagai kebiasaan kultural yang kompleks. Ruang konsumsi
menjadi ajang eksperimentasi sosial, perubahan tingkah laku, pembentukan
watak sosial, penciptaan proses diri, pergantian berbagai identitas sehingga
menjadikannya seperti sebuah “panggung kehidupan”.

Yasraf Amir Piliang mengatakan :

“Ruang konsumsi postmodern adalah ruang tempat terjadinya
“permainan tanda” dan “perang tanda” (war of sign) yang tidak ada

? Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat : Tamasya melampaui batas-batas kebudayaan
(Yogyakarta : Jalasutra, 2004), p. 189.
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akhirnya, di antara berbagai kelompok gaya hidup. Perang tanda tersebut
menciptakan kondisi terperangkapnya konsumer di dalam “keharusan
perubahan” dan perbedaan tanda yang tidak ada hentinya. Konsumer
kemudian digiring untuk “belanja gaya hidup” (lifestyle shopping)
ketimbang belanja sebuah barang, yang tempo perubahannya
dikonstruksi oleh para perumus gaya hidup (7rend Setter). Gaya hidup
lalu diciptakan sebagai sebuah “kebutuhan” ketimbang sebuah
“keingir%an” belaka. Gaya hidup akhirnya menjadi “objek” konsumsi
sendiri”™,

B. Rumusan Penciptaan

Model hiperealitas gaya hidup saat ini adalah gaya hidup konsumerisme,
materealistis, hedonistik, dan narsistik yang dikonstruksi oleh kapitalisme global
dewasa ini. yang logikanya adalah imaji dan energi pendorongnya adalah hasrat,
yang mekanismenya adalah rasa ketidakpuasan, dan tujuannya adalah
keuntungan maksimum.

Sistem hiperealitas gaya hidup mengonstruksi masyarakat konsumer menjadi
kelompok-kelompok gaya hidup, yang pola kehidupan (pola penggunaan waktu,
ruang, dan barang) mereka diatur berdasarkan tema, citra, dan makna simbolik
tertentu. Setiap kelompok gaya hidup menciptakan “ruang sosial”, yang di
dalamnya gaya hidup diproduksi. Ruang sosial konsumsi yang dicirikan oleh
pengombinasian elemen-elemen gaya hidup dengan cara yang baru, yang di
dalamnya disatukan berbagai kegiatan diwaktu senggang, kesenangan,

permainan, hiburan, dan konsumsi.

——————————— e
3 Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Berlari : Mencari “Tuhan-Tuhan Digital” (Yogyakarta : Grasindo,
2004), p. 262.
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Di dalam model gaya hidup konsumerisme, masyarakat didorong untuk terus
membeli, terus memiliki, terus mengonsumsi, terus mencari lebih banyak uang
untuk memenuhi siklus kehidupan, dorongan hasrat yang tanpa batas. Pencarian
tanpa henti materi di dalam wacana kapitalisme global telah menipu masyarakat
karena seperti sebuah fatamorgana, masyarakat tersesat dalam pencarian yang
semakin lama semakin menjauhkan masyarakat dari nilai luhur keasliannya.

Masyarakat tidak bisa hidup lagi hidup selamanya di dalam model gaya hidup
konsumerisme. Untuk ity masyarakat  perlu mengurangi laju percepatan
kapitalisme global dalam menyebarkan virus-virus pengaruh ideologisnya,
khususnya pengaruh hasrat dan gaya hidupnya yang tanpa batas. Masyarakat
perlu mengembangkan diri malalui pengaturan pola kehidupan yang seimbang,
harmonis, dan lebih manusiawi, misalnya keseimbangan antara dunia materi dan
dunia spiritual.

Seperti diungkapkan Yasraf Amir Piliang :

“Gaya hidup berkeseimbangan adalah gaya hdup dengan tempo
kehidupan yang diperlambat. Waktu konsumsi diimbangi dengan
kontemplasi. Hidup tidak hanya sekadar pemenuhan materi, tetapi juga
diperkaya dengan kebutuhan spiritual. Durasi waktu yang
berkeseimbangan adalah durasi waktu yang mengombinasikan secara
berimbang antara durasi konsumsi, durasi belajar, durasi kontemplasi,
durasi sosialisasi. Keseimbangan itu bisa dicapai bila kita keluar dari
perangkap “gaya hidup artifisial” konsumerisme, yang mendominasi

durasi 4kehidupan hutan rimba pergantian citra dengan tempo yang
tinggi™”,

* Yasraf Amir Piliang, ibid, pp. 307-308.
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C. lTujuan dan Manfaat

Tujuan

1. Mengetahui perkembangan gaya hidup, baik fungsi dan maknanya, juga
pengaruhnya di dalam realitas kehidupan masyarakat.

2. Mengangkat permasalahan yang timbul pada realitas kehidupan masyarakat
akibat perkembangan gaya hidup yang melampaui batas-batas alamiahnya ke
dalam lukisan dengan memakai metafor-metafor.

Manfaat
Sebagai ajakan kepada masyarakat untuk mengingatkan dan membangun

kesadaran baru ke arah etika, moral, lingkungan, kemanusiaan dan spiritual yang

berkeseimbangan, selain  pertimbangan pasar di dalam menghadapi era

globalisasi.

D. Makna Judul
Tugas akhir karya seni ini mengangkat judul “Hiperealitas Gaya Hidup dalam
Penciptaan Seni Lukis”. Untuk menghindari meluasnya arti dan penafsiran
terhadap judul di atas sehingga terjadi penyelarasan antara judul penulisan
dengan karya seni lukis yang tercipta, maka definisi dari kata atau istilah yang
dipergunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut:

Hiper (Hyper) :
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Hyper yaitu ketika setiap sifat atau sesuatu berkembang ke arah titik ekstrim,
ke arah kondisi melampaui batas-batas alamiahnya5.
Realitas :

Istilah ini menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti kenyataan®. Lebih
tegas lagi dalam kamus ilmiah populer kata atau istilah realitas berarti kenyataan
yang sesungguhnya, keadaan riil atau sesuatu yang benar-benar ada’.

Realitas adalah taraf kekekalan sesuatu yang ditemukan dalam setiap
pengalaman atau yang menjadi atribut setiap objek, manusia, ingatan, gagasan,
nilai, lambang dan seterusnyag.

Menurut Wilber, Realitas itu sebuah keutuhan yang berjenjang yang disebut
holarki, dan setiap jenjangnya, yang disebut holon mempunyai empat aspek yaitu
aspek subyektif, aspek objektif, aspek inter objektif dan aspek intersubjektif
(keempat aspek itu bersesuaian dengan jiwa, badan, masyarakat dan budaya yang
masing-masingnya dipelajari oleh psikologi individual, sains natural, sosiologi
sistemik, dan humaniora kultural®.

Hiperealitas (Hyper-reality) :
Istilah yang digunakan oleh Baudrillard untuk menjelaskan keadaan

runtuhnya realitas, yang diambil alih oleh rekayasa model-model (citraan,

’ Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat : Tamasya Melampaui Batas-batas Kebudayaan
Yogyakarta : Jalasutra, 2004), p. 231.

AntonM Muliono (Ed.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), p. 733

" Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer (Jakarta : Alkola, 1994), p. 65

¥ Astarhadi, Matinya Dunia Cyberspace: Kritik Humanis Mark Slouka terhadap Jagat Maya
(Yogyakarta LKIS Yogyakarta, 2005), p. 117

http /fwilber.shambala.com,
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halusinasi, simulasi), yang dianggap lebih nyata dari realitas itu sendiri,
sehingga perbedan antara keduanya menjadi kabur .
Gaya (Style) :

Gaya adalah cara menyusun atau mengkombinasikan elemen-elemen di
dalam seni, sastra, desain, dan arsitektur, sehingga menghasilkan sebuah
komposisi yang bermakna'’.

Gaya hidup (lifestyle) :

Gaya hidup adalah pola penggunaan ruang, waktu, dan objek yang khas
masyarakat tertentu'”

Gaya hidup dipahami sebagai adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial
dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan
orang lain. Cara berpakaian, konsumsi makanan, termasuk penggunaan zat-zat
adiktif, cara kerja dan bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan
unsur-unsur yang membutuhkan gaya hidup".

David Chaney, di dalam Life Style menjelaskan gaya hidup tergantung pada
bentuk-bentuk kultural, masing-masing merupakan gaya, tata karma, cara

menggunakan barang-barang, tempat dan waktu tertentu yang merupakan

' Claudia Dona, “Invisible Design” dalam John Thackara, Design After Modernism (Themes &
Hudson, 1988), p. 152.

' Yasraf Amir Piliang, Dunia yang Dilipat : Tamasya Melampaui Batas-batas Kebudayaan,
(Yogyakarta : Jalasutra, 2004), p. 81.

12 yasraf Amir Piliang, Ibid. p. 18.
3 Forum Studi Kebudayaan FSRD ITB. Resistensi Gaya Hidup : Teori dan Realitas (Yogyakarta :
Jalasutra, 2006), p. 146.
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karakteristik suatu kelompok, tetapi bukanlah keseluruhan pengalaman sosial
mereka'*,
Penciptaan :

Penciptaan Berasal dari kata dasar cipta yang berarti kesanggupan pikiran
untuk mengadakan sesuatu yang baru, angan-angan kreatif, juga berarti
pembuatan/ proses menciptakan'”.

Seni :

Seni menurut Every Man Encyclopedia : terjemahan Soelarso Sp. ialah:
...... Segala sesuatu yang dilakukan orang bukan atas dasar dorongan kebutuhan
pokoknya, Melainkan adalah apa saja yang dilakukan semata-mata karena
kehendak dorongan kebutuhan spiritual™'®,
Seni lukis :

Seni lukis menurut Herbert Read adalah penggunaan garis, warna, tekstur,
ruang dan bentuk (shape) pada suatu permukaan yang bertujuan menciptakan
image-image. Image-image tersebut bisa merupakan pengekspresian dan ide-ide,
emosi-emosi, pengalaman yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai
harmoni'’,

Seni lukis adalah hasil pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan

dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna'®.

" David Chaney, Terjemahan Lifestyles : Sebuah Pengantar Komprehensif (Yogyakarta : Jalasutra,
2003), p. 41.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pegembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
( Depdikbud, Balai Pustaka. 1993), p. 24.

' Sp. Soedarso, Tinjauan Seni (Yogyakarta : Saku Dayar Sana, 1988), p. 2.

' Herbert Read (Soedarso Sp. Penerjemah), Pengertian Seni (Yogyakarta : STSRI “ASP1”, 1976), p.
2,

18 Saedarso Sp. Tinjauan Seni : Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni
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Jadi makna keseluruhan secara umum, judul tugas akhir “Hiperealitas Gaya
Hidup dalam Penciptaan Seni Lukis” adalah kegiatan kreatif mengekspresikan
ide-ide, emosi-emosi, pengalaman yang dibentuk dalam bidang-bidang dua
dimensional dengan menggunakan garis, warna, ruang, bentuk untuk tujuan
menciptakan image-image dalam rangka mengetahui dan mengangkat fenomena
perkembangan yang melebihi batas-batas kenyataan alamiah sesungguhnya
dalam pola penggunaan ruang, waktu, dan objek yang khas masyarakat tertentu
melalui rekayasa model-model (citraan, halusinasi, simulasi), sehingga dianggap
lebih nyata dari realitas itu sendiri, sehingga perbedan antara keduanya menjadi

kabur.

(Yogyakarta : Saku Dayar Sana, 1990), p. 11.
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